BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui Faktor yang berhubungan
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) di wilayah kerja
Puskesmas Sei Apung. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada hubungan antara pengetahuan remaja dengan pemakaian Implan di
Puskesmas Sei Apung dengan nilai p-value = 0,001 (p<0,05).

2. Ada hubungan antara sikap remaja dengan pemakaian Implandi Puskesmas Seli
Apung dengan nilai p-value = 0,003 (p<0,05).

3. Tidak ada hubungan antara Akses ke fasilitas kesehatan dengan pemakaian

Implan di Puskesmas Sei Apung dengan nilai p-value = 0,005 (p<0,05).

4. Ada hubungan Informasi dari petugas kesehatan dengan pemakaian Implan di
Puskesmas Sei Apung dengan nilai p-value = 0,064 (p>0,05).
5. Ada hubungan antara dukungan suami dengan pemakaian Implan di Puskesmas
Sei Apung dengan nilai p-value = 0,005 (p<0,05).
5.2 Saran
1. Bagi Pasangan Usia Subur

Dalam rangka memenuhi tujuan KB yaitu menunda konsepsi, menjarangkan

kehamilan, dan mengakhiri masa subur, dimaksudkan agar para akseptor KB dapat

memberikan wawasan agar mereka lebih giat dalam mencari pengetahuan tentang
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kontrasepsi yang sesuai dengan kebutuhan. situasi. Juga, profesional kesehatan yang
menganut KB harus menunjukkan peningkatan minat dan keahlian kontrasepsi
implan.
2. Bagi Puskesmas
Diharapkan kepada puskesmas Sei Apunghusus mengenai pentingnya
pengetahuan tentang kontrasepsi atau kontrasepsi lain dalam mencegah kehamilan,
mengatur jarak kehamilan, bahkan menurunkan angka kematian ibu dan bayi, bidan
harus lebih aktif dalam melakukan kegiatan konseling dan konsultasi bagi pasangan
usia subur dan akseptor.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan temuan ini untuk membuat variabel

studi lebih lanjut tentang kontrasepsi implan dengan menggunakan berbagai faktor.
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